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ABSTRACT 
 

This research study aims to determine the 

effect of financialknowledge and financialattitude on 

financialbehavior through the mediation of locusof 

control instudents the city ofBengkulu. Thepopulation 

study were students in thecity ofBengkulu. From 

calculations using theformula where[21], theindicator 

is 24 x 10, thesample size for thisstudy was determined 

to be 240 respondents. Determination of thesample 

using non-probability samplingtechnique with 

purposive samplingtechnique, by determining the 

criteria of therespondent. Theresearch approach used 

is quantitativeresearch. The type of data used in this 

study is primary data, namely research dataobtained 

directly from originalsources (respondents). The 

research data was processed using thesmartPLS 3.0 

analysis tool. The results of thisstudy indicate that 

financialknowledge can influence financialbehavior 

directly and cannotinfluence it indirectly or through 

locus ofcontrol mediation. FinancialAttitude Variable 

can influenceFinancial Behaviordirectly and can also 

influence indirectly through Locus OfControl. Lastly, 

the variables of financialknowledge and financial 

attitudes have influence on the financialbehavior 

variable. FinancialKnowledge and FinancialAttitude 

Variables can affect the LocusOf Control variable. 

Finally, the Locus OfControl variable can have a 

significant effect on the FinancialBehavior Variables. 

 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, 

Financial Behavior And Locus Of Control

 

ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financialknowledge dan financialattitude terhadap 

perilakukeuangan melalui mediasi locus ofcontrol pada mahasiswa dikota bengkulu. Populasi adalah 

mahasiswa diKota Bengkulu Dariperhitungan menggunakan rumus[21], dimana indikator 24 x 10, maka 

didapatkan ukuran sampelpenelitian ini ditetapkan berjumlah 240responden. Penentuan sampel dengan 

tekniknon-probability sampling dengan teknikpurposive sampling, dengan menentukan kriteriaresponden. 

Pendekatan penelitian digunakan ialah penelitiankuantitatif. Jenis data digunakan ialah dataprimer yaitu data 

penelitian diperoleh secaralangsung dari sumber asli(responden). Data penelitian ini diolah menggunakan alat 

analisissmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa PengetahuanKeuangan bisa mempengaruhi 

PerilakuKeuangan secara langsung dan tidak dapat mempengaruhi Secaratidak langsung atau melalui mediasi 

Locus OfControl. Variabel SikapKeuangan dapat mempengaruhi PerilakuKeuangan secaralangsung dan juga 
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dapat mempengaruhi secara tidaklangsung melalui Locus OfControl. Terakhir  Variabel Pengetahuan 

Keuangan dan SikapKeuangan memiliki pengaruh terhadap variabel PerilakuKeuangan. Variabel 

PenegtahuanKeuanagn dan SikapKeuangan dapat mempengaruhi variabel LocusOf Control. Terakhir variabel 

Locus OfControl dapat berpengaruhsignifikan terhadap Variabel PerilakuKeuangan. 

 

Kata Kunci : Financial Knowledge, Financial Attitude, Perilaku Keuangan Dan Locus Of Control 

 

 

1.  PENDAHULUAN  
Masyarakat ditujukan mendapatkan layanan berkatkemajuan teknologi saatini. Orang sekarang dapat 

menyimpanuang, melakukantransaksi, menyimpan catatankeuangan otomatis lebihmudah berkatkemajuan 

teknologi. Kecerdasanemosional mempengaruhi perilakuseseorang dalam mengelola uangpribadinya, meliputi 

perilakukeuangannya, diketahui denganbaik penilaiankeuangan seseorang saatmengelola keuangannya 

dipengaruhi olehkarakter dan kecerdasanemosionalnya. Susunan psikologisseseorang mungkin berdampak 

padakeputusan keuanganmereka. [1].     

Karena sikap danperilaku seseorang memengaruhiperencanaan, pengambilankeputusan, masyarakat atau 

konsumen  menggunakan produkjasa keuangan diharapkan dapatmengubah sikap dan perilakunya 

dalampengelolaan keuanganmencapai hasilkeuangan. memerlukan pengetahuan dan pemahaman 

tentangkeuangan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan uangorganisasi jasa [2]. Financialbehavior 

Bagaimanaseseorang mengelola, menggunakan uangmereka disebut perilakukeuangan. Pengelola uang  

bertanggungjawab pandai mengelolauang termasuk membuat anggaran menghemat, mengekangpengeluaran, 

berinvestasi dan memenuhi janjimereka. 

Faktor yang mempengaruhi Financial behavior adalah Financial knowledge (pengetahuan keuangan) salah 

mempengaruhi perilakukeuangan. Literasi keuangan tidak hanya membuatmasyarakat mampumengelola 

keuangannya denganbaik, tetapi juga berdampakpositif bagi perekonomian. Mayoritas mahasiswa ingin 

dapatmengatur keuangannya denganbijak[3]. 

Financial knowledge ialah Kemampuan untuk membuat keputusan logis dan aktivitas yang berhubungan 

dengan manajemen keuangan yang terdidik dikenal sebagai pengetahuan keuangan[4]. Penguasaan seseorang 

terhadapberbagai aspekdunia keuangan, meliputi instrumenkeuangan dan kemampuankeuangan digambarkan 

sebagai memiliki pengetahuankeuangan [5]. 

Membuat keputusan keuangan membutuhkan pemahaman dasar tentangkeuangan. Meskipun banyak 

pelangganmungkin mahir menolak pembelianimpulsif dan sangat peduli dengan keamananfinansial masa 

depanmereka. Oleh karena itu, mempelajari tugas-tugas keuangantertentu dihadapi, seperti pencatatan 

penganggaran perbankan, diperlukanpendekatan praktis mencapai tujuan ingindicapai. Pengetahuanjuga 

diperlukan untuk mengelolakeuangan pribadi secarametodis efektif. 

Perilaku seseorang dan bagaimana memandang tindakankeuangan baik atau berbahaya darisudut pandangnya 

sendiri dan oranglain membentuk sikapkeuangannya[6]. Menurut [4] Kondisi mentalseseorang, sudut pandang 

evaluasisituasi keuangannya sendiri faktor-faktor mempengaruhisikap.Menurut[7] mengklaim bahwa 

mahasiswa lebih peduli dengan uang saku mereka daripada membeli sumber daya universitas yang 

lebihdiperlukan, termasuk buku untukmenambah kuliah, agartetap mengikutimode saat ini dan diakuioleh 

rekan-rekan mereka. Siswa siap membelanjakan uangmereka untuk hal-hal akanmemuaskan keinginan mereka 

tetapi bukan kebutuhanmereka. 

Mahasiswa bagian dari masyarakat memiliki dampaksignifikan terhadap transformasinegara (Agent of 

Change). Mahasiswa harus bisamengatur dana dengan bijak karena mahalnya biayahidup saat ini. Membuat 

rencanakeuangan seseorang menunjukkan literasikeuangan, mengarah pada tanggungjawab keuangan 

jangkapanjang [8]. 

Mahasiswa cenderung menjalani kehidupanmodern hedonis tercermin dalam perilakukesehariannya. 

Kebiasaan menjalani gaya hidupmewah ini tentu sajadisebabkan oleh sikapkeuangan mahasiswa masihbelum 

sepenuhnya dipahami dan kurangefektif dalam pengelolaankeuangan. [9].  

Karena sikapseseorang cerminan carapandangnya terhadapuang, maka seseorang memiliki sikappositif 

terhadap uang berdampak pada derajat perilakukeuangannya. Cara seseorang merasa tentanguang selanjutnya 

dapat mempengaruhi bagaimanamereka membuat keputusankeuangan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Financial Knowledge 

Menurut [10] Penguasaan berbagaitopik, alat, dan kemampuan keuangan disebut sebagai 

pengetahuankeuangan. Pengetahuankeuangan meliputi alat-alat keuangan dan kemampuankeuangan 

didefinisikan oleh [11] sebagai penguasaan dan kendali seseorang atas berbagai aspek menyangkut duniauang. 

Pengetahuan keuangan (Financial knowledge) mengacu pada pemahaman tentang bagaimana uang bekerja, 

bagaimana mengelolanya, menginvestasikannya, dan membuatnya tumbuh. Ini mencakup pengetahuan tentang 

penganggaran, tabungan, investasi, pajak, pinjaman, skor kredit, dan konsep keuangan lainnya[12]. 

 

2.2  Financial attitude 

Financialattitude ialah kecenderungan psikologis terujud ketikaorang mempertimbangkan persetujuan dan 

ketidaksetujuanmereka dengan teknik pengelolaanuang disarankan. Kesuksesan ataukegagalan finansial 

pribadidipengaruhi oleh mentalitas finansialseseorang. Mengelolakeuangan sehari-hari tidak akansulit bagi 

seseorangdengan pola pikir keuanganpositif [13]. Menurut [11] FinancialAttitude penggunaankonsep 

keuangan untuk menghasilkan dan mempertahankannilai melalui pengambilankeputusan dan manajemen 

sumberdaya efektif. Penggunaan konsepkeuangan untuk menghasilkan dan mempertahankan nilaidikenal 

dengan pola pikirkeuangan[14]. [15] ada enam indikasi sikapuang: obsesi kekuasaan  usaha ketidakcukupan 

retensi serta keamanan. 

2.3   Perilaku Keuangan 

Merencanakan menganggarkan memeriksa manajemen mengelola mencari serta menyimpan danakeuangan 

secarateratur contoh perilakukeuangan (financialbehavior)[16]. Menurut [10] Perilakukeuangan meliputi 

tabungan asuransi perencanaaninvestasi ditentukan seberapa berhasil rumahtangga atau seseorang mengelola 

sumber dayakeuangan,. Menurut [17] Perilakukeuangan dapat didefinisikan sebagai perilaku mengelola dan 

menggunakan uangsendiri untuk mencapaitujuan. Adaenam (enam) indikator perilakukeuangan antara lain 

membuat anggaranbelanja dan pengeluaran, mencatatpengeluaran dan pengeluaran (harian bulanandll), 

menyisihkanuang untuk pengeluaran takterduga, menabung secaraberkala, membandingkan harga antartoko, 

swalayan, atau swalayansebelum melakukan pembelian.. 

2.4    Locus of control 

Locus of control ialah satu cirikepribadian dicirikan sebagai persepsiseseorang tentang kemampuannyauntuk 

mempengaruhi nasib (destiny) atau kejadian (events) dalamkehidupan. Locusofcontrol Menurut[18] adalah 

konsepsi seseorangtentang asal usul faktor-faktor menyebabkan kejadian dalamhidupnya. Seseorang mungkin 

memiliki kepercayaan padakemampuannya untuk mengendalikan hidupnyaserta pada kekuatan takdir, 

keberuntungan mungkin ikutcampur didalamnya. Menurut[19] Locus of control adalah sifat kepribadian 

menjelaskan persepsidari manaindividu menentukanpenyebab peristiwa-peristiwadalam hidup. Menurut[20] 

indikator pengukuran locusofcontrol: Kemauan kerjakeras, Selalu membuatrencana dalam setiapaktivitas, 

Bertanggung jawab danMandiri.  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini ialah penelitian kuantitatif. Populasi ialah mahasiswa diKotaBengkulu.Sampel gunakan sampel 

teori[21], jumlah sampelmaksimal penelitianini 24indikator x 10 = 240responden. Teknikpengambilan sampel 

digunakan yaitu tekniknon-probability sampling denganteknik purposivesampling. Dengankriteria  

respondensebagai berikut: Mahasiswa yangaktif kuliah, Mahasiswa semester1 (satu) sampaisemester 8 

(delapan) dan Mahasiswatinggal terpisah dariorang tua. Teknikpengumpulan data menggunakan Teknik 

pengumpulan dataKuisioner. menggunakan teknik analisisdata StructuralEquational Modeling (SEM) 

denganmenggunakan perangkat lunakSmartPLS 3.0. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

ModelPengukuran (Outer Model) 

Gambar 1. OuterModel 

Sumber : Outputolahdata, SmartPLS 3.0 

Analisa outermodel digunakan mendefinisikan bagaimana setiapvariabelnya berhubungan denganvariabel 

latennya pada ujidilakukan pada outermodel. 

Convergen Validity 

Pengujian convergenvalidity yaitu melihat nilai outerloading atau loadingfactor. Nilai AverageVariance 

Extracted (AVE) padamasing-masing variabelpenelitian > 0,50.  

Tabel 1. Outerloadings 

Indikator Pengetahuan 

Keuangan 

Sikap 

keuangan 

Perilaku 

Keuangan 

Locus Of Control 

X1.3 0.769    

X1.4 0.770    

X1.5 0.709    

X1.6 0.782    

X1.7 0.795    

X2.1  0.791   

X2.3  0.764   

X2.4  0.696   

X2.5  0.764   

X2.6  0.529   

Y.1   0.809  

Y.2   0.805  

Y.3   0.815  

Y.4   0.808  

Y.6   0.781  

Z.1    0.844 

Z.2    0.819 

Z.3    0.883 

Z.4    0.815 

Sumber : Data sekunderdiolah SmartPLS 3.0 

Hasil pengolahan smartPLS 3.0 dapatdilihat indikatorPengetahuan Keuangan diambil sebagaisampel hanya 

indikator (X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7), SikapKeuangan hanya indikator(X2.1, X2.3, X2.4, X2.5, X2.6), 

PerilakuKeuangan hanya indikator (Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.6), dan infikatorLocusControl diambil semua, hal 

ini dilakukan memenuhi nilai convergenvalidity dalam kategoribaik  yaitu nilai outerloadings diatas 0.50 

sehingga semua konstrukuntuk semua variabel dipakai dianggap memenuhisyarat convergentvalidity. 

Discriminant Validity 

Uji discriminantvalidity dengan membandingkan nilai pada tabel crossloading.  
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Tabel 2. Nilai discriminantvalidity / crossloadings 

 

Indikator 

Variabel 

Pengetahuan 

Keuangan 

(X1) 

Sikap keuangan  

(X2) 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

Locus Control 

(Z) 

X1.3 0.769 0.502 0.429 0.346 

X1.4 0.770 0.508 0.449 0.286 

X1.5 0.709 0.437 0.405 0.307 

X1.6 0.782 0.520 0.608 0.485 

X1.7 0.795 0.569 0.555 0.514 

X2.1 0.613 0.791 0.593 0.525 

X2.3 0.510 0.764 0.511 0.555 

X2.4 0.474 0.696 0.436 0.446 

X2.5 0.470 0.764 0.572 0.484 

X2.6 0.275 0.529 0.447 0.348 

Y.1 0.547 0.648 0.809 0.602 

Y.2 0.514 0.579 0.805 0.549 

Y.3 0.586 0.559 0.815 0.576 

Y.4 0.521 0.551 0.808 0.526 

Y.6 0.463 0.555 0.781 0714 

Z.1 0.480 0.569 0.603 0.844 

Z.2 0.447 0.553 0.659 0.819 

Z.3 0.436 0.554 0.683 0.884 

Z.4 0.406 0.568 0.543 0.815 

Sumber : Data sekunderdiolah smartPLS 3.0 

nilai crossloadings indikator padasetiap variabelnya ialahterbesar dibandingkan variabel lainnya. disimpulkan 

indikator-indikator digunakan telah memiliki discriminantvalidity baik dalam menyusunsetiap 

variabelnyamasing-masing.  

Composite Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 

Discriminantvalidity dinilai membandingkan nilai squareroot ofaverage varianceextracted (AVE) setiap 

konstruk dengankorelasi antara konstruklainnya dalammodel. Kriteriavalidity dan reliabilitasjuga dapat dilihat 

darinilai reliabilitas suatu konstrukdan nilai AVE dari setiapkonstruk.  

 

Tabel 3. Nilai compositereliability dan AVE (averagevarianceextracted) 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Perilaku Keuangan 

(Y) 

0.863 0.864 0.901 0.646 

Locus Control 

(Z) 

0.861 0.864 0.906 0.707 

Sikap Keuangan (X2) 0.755 0.771 0.837 0.511 

Pengetahuan 

Keuangan 

(X1) 

0.827 0.842 0.876 0.586 

Sumber : Data sekunderdiolah smartPLS 3.0 

nilai compositereliability memiliki nilai diatas 0,7 untukseluruh konstruk. tidakditemukan permasalahan 

reliabilitaspada model dibentuk. Begitu puladengan nilai averagevarianceextracted (AVE) dari masing-masing 

konstrukmemiliki nilai diatas 0,5. semua konstruk memenuhi kriteria reliabelsesuai dengankriteria 

direkomendasikan.  
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Analisis Model Struktural (Inner model) 

Uji Path Coefficient 

Evaluasi pathcoefficient digunakan menunjukkan seberapakuat efek atau pengaruh variabelindependen kepada 

variabeldependen. Sedangkan coefficientdetermination (R-Square) digunakan untukmengukur seberapa 

banyakvariabel endogen dipengaruhi olehvariabel lainnya.  

 

Gambar 2. InnerModel 

Sumber : Data sekunderdiolah smartPLS 3.0 

indikator PengetahuanKeuangan diambil sebagai sampelhanya indikator (X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7), 

SikapKeuangan hanyaindikator (X2.1, X2.3, X2.4, X2.5, X2.6), PerilakuKeuangan hanyaindikator (Y.1, Y.2, 

Y.3, Y.4, Y.6), dan infikator LocusOfControl diambilsemua, agar memenuhi nilai convergenvalidity dalam 

kategori baikmaka, disimpulkan keseluruhan variabel dalammodel ini memiliki pathcoefficient dengan angka 

positif. Hal tersebut menunjukkan semakinbesar nilai pathcoefficient variabelindependen terhadapvariabel 

dependen, maka semakinkuat pula pengaruh antarvariabelindependen terhadap variabeldependen. 

 

Coefficient Determination 

Berdasarkan pengolahandata telah dilakukandengan menggunakanprogram smartPLS 3.0, diperolehniilai R-

Square berikut. 

Tabel 4.R-Square (R2) 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

PerilakuKeuangan (Y) 0.677 0.451 

LocusControl (Z) 0.456 0.674 

Sumber : Data sekunderdiolah smartPLS 3.0 

nilai R-Square PerilakuKeuangan (Y) = 0,677. Perolehannilai tersebut menjelaskan persentase besarnya 

PerilakuKeuangan (Y)= 0,677%. Sedangkan LocusControl  (Z) diperoleh= 0,456. Dimana perolehannilai 

tersebut menjelaskan persentase besarnya variabelmediasi= 0,456%. 

 

Uji Hipotesis 

Dirrect Effect  

hasilnya dapatdigunakan untuk menjawabhipotesis. Ujihipotesis dilakukan denganmelihat nilaiT-Statistics dan 

nilaiP-Values. Hipotesis penelitiandapat dinyatakan diterimaapabila nilaiP-Values < 0,05.  

Tabel 5.  UjiHipotesisPengaruhDirrectEffect 

 Original 

sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(O/STDEV) 

P Values 

Pengetahuan Keuangan 

(X1) - > Locus Control (Z) 

0.148 0.148 0.083 1.784 0.076 

Sikap Keuangan (X2) - > 

Locus Control (Z) 

0.568 0.565 0.076 7.464 0.000 
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Pengetahuan Keuangan 

(X1) - > Perilaku Keuangan 

(Y) 

0.249 0.261 0.064 3.908 0.000 

Sikap Keuangan (X2) - > 

Perilaku Keuangan (Y) 

0.266 0.262 0.077 3.470 0.001 

Locus Control (Z) - > 

Perilaku Keuangan (Y) 

0.434 0.430 0.064 6.818 0.000 

Sumber : Data sekunderdiolah smartPLS, 2023 

PengujianPLS dilakukan secarastatistik setiap hubungan dihipotesiskan dilakukandengan menggunakan 

simulasi. Dalam hal inidilakukan metodeboostrap terhadapsampel. Hasil pengujiandengan bootsrapingdari 

analisis PLSialah berikut : 

a. PengetahuanKeuangan terhadap LocusOf Control  

Hasil uji PengetahuanKeuangan terhadap LocusofControl diperolehnilai P Value = 0.076 < 0,05, 

disimpulkan PengetahuanKeuangan tidak berpengaruh signifikanterhadap LocusOf Control. 

b. SikapKeuangan (X2) terhadap LocusOf Control. (Z) 

Hasil uji SikapKeuangan terhadap LocusOfControl, diperolehnilai P Value= 0.000 < 0,05 disimpulkan 

SikapKeuangan berpengaruh signifikanpositif terhadap LocusOfControl..  

c. PengetahuanKeuangan(X1)  terhadap PerilakuKeuangan (Y) 

Hasil uji PengetahuanKeuangan terhadap PerilakuKeuangan diperolehnilai P Value= 0.000 < 0,05, 

disimpulkan PengetahuanKeuangan berpengaruh signifikanpositif terhadap PerilakuKeuangan. 

d. SikapKeuangan (X2) terhadap PerilakuKeuangan (Y) 

Hasil uji SikapKeuangan terhadap PerilakuKeuangan diperolehnilai P Value = 0.001 < 0,05 disimpulkan 

SikapKeuangan berpengaruhsignifikan terhadap PerilakuKeuangan. 

e. LocusOfControl. (Z) terhadap PerilakuKeuangan (Y) 

Hasil uji LocusOfControl, terhadap PerilakuKeuangan diperolehnilai P Value = 0.000 < 0,05, disimpulkan 

LocusOfControl. Berpengaruh signifikanpositif terhadap PerilakuKeuangan. 

Indirect Effect 

Uji hipotesis dilakukandengan melihatnilai T-Statistics dan nilaiP-ValuesHipotesis dapat dinyatakanditerima 

apabila nilaiP-Values < 0,05.    

Tabel 6. SpesificIndirectEffect 

 Original 

sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(O/STDEV) 

P Values 

Pengetahuan 

Keuangan 

(X1) - > Locus 

Control (Z) - > 

Perilaku Keuangan 

(Y) 

0.064 0.062 0.035 1.826 0.069 

Sikap Keuangan 

(X2) - > Locus 

Control (Z) - > 

Perilaku Keuangan 

(Y)  

0.246 0.244 0.053 4.678 0.000 

         Sumber : Data sekunderdiolah SmartPLS 3.0 

a. PengetahuanKeuangan terhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOfControl.sebagai variabelmediasi 

diketahui nilaiP-Value PengetahuanKeuangan = 0,069 > 0,05 artinya PengetahuanKeuangan secara tidak 

langsung tidakberpengaruh terhadap terhadapPerilaku Keuanganmelalui LocusOfControl.sebagaivariabel 

mediasi. 

b. Sikap Keuangan terhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOfControl. sebagai variabelmediasi 
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diketahui nilaiP-Value SikapKeuangan = 0,000 < 0,05 artinya sikapKeuangan secara tidaklangsung 

berpengaruh positifterhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOf Control.sebagai variabelmediasi. 

Pembahasan  

1. Hasil penelitianmenunjukkan PengetahuanKeuangan berpengaruh signifikanpositif terhadap Locusof 

Control. Berdasarkan hasillapangan padakuisioner-kuisioner telah dibagikan mahasiswa kotabengkulu 

menunjukkan PengetahuanKeuangan dapat mempengaruhi LocusofControl. Penelitianini sejalandengan 

peneliti terdahuluyaitu [22] menyatakan pengetahuankuangan memiliki pengaruhpositif namun tidak 

signifikan pada LocusOfControl individu. Menurutnya, peranpengetahuan keuangan membantudalam 

pengendalianindividu namunbesar pengaruhnya tidak terlalu besar dalamtindakan terbentuk dilingkungan 

Pengetahuankeuangan tidak hanyamembantu individu menggunakan uangsecara bijak, individu sering 

dihadapkandengan situasi trade-off dimana individudipaksa keadaan untukmengorbankan kepentingan 

seseorang demikepentingan oranglain. Masalah trade-off terjadi karenaindividu dibatasi olehkemampuan 

keuangan untukmendapatkan setiap barang diinginkan.pengendalian diri akanmenjadikan individu 

mencoba berfikir dan berperilaku penggunaanuang. Pengetahuankeuangan baik membentuk pengendalian 

diriindividu lebihbaik pula.  

2. Hasilpenelitian menunjukkan SikapKeuangan berpengaruh signifikanterhadap LocusOfControl. 

Berdasarkanhasil lapanganpada kuesioner telah dibagikan padamahasiswa KotaBengkulu menunjukkan 

SikapKeuangan dapatmempengaruhi LocusOfControl. Sejalan denganpenelitian mempengaruhihidupnya. 

Hal ini didukung penelitian dilakukan dalampenelitian [23]menyatakan ada hubunganpositif antara 

sikapkeuangan dan tingkatkeuangan. dapat dikatakan sikap keuanganseseorang juga menjadifaktor 

mempengaruhi caraseseorang mengendalikandirinya. 

3. Hasilpenelitian menunjukkan PengetahuanKeuangan berpengaruhsignifikan positif terhadapPerilaku 

Keuangan. Berdasarkan hasil lapanganpada kuesioner telah dibagikan padamahasiswa KotaBengkulu 

menunjukkan PengetahuanKeuangan dapat mempengaruhi Perilakukeuangan. Sejalandengan penelitian 

Penelitian dilakukanoleh [24], dan[25] menyatakan PengetahuanKeuangan berpengaruhpositif terhadap 

PerilakuKeuangan individu. menyimpulkan pengetahuankeuangandimiliki individu membentuk 

keputusanindividu terkait denganmasalah keuangansecara selektif, sehinggaperilaku keuanganindividu 

didasarkan ataspengetahuan keuangan dimiliki. Berdasarkan teoriperilaku terencana, perilakuadalah 

tindakan dapatdiobservasi menggambarkan bagaimanaindividu bertindak dibawah kondisitertentu[26]. 

dalam sebuah studi literasikeuangan, penting  mengevaluasi prosespengambilan keputusanindividu, serta 

menyelidiki kemungkinanperilaku positifindividu terkait keuangan mereka dapat menghasilkan 

peningkatanketahanan disaat-saatkrisis. 

4. Hasil penelitian menunjukkan SikapKeuangan berpengaruhsignifikan terhadap PerilakuKeuangan. 

Berdasarkan hasil lapanganpada kuesioner telah dibagikan padamahasiswa KotaBengkulu menunjukkan 

bahwa SikapKeuangan berpengaruh signifikanterhadap PerilakuKeuangan. Penelitian ini sejalandengan 

peneliti terdahuluyaitu [24], [27] sika keuanganberpengaruh positif terhadap perilakukeuangan individu 

disimpulkan sikapkeuangan baik membentukperilaku keuanganbaik dalam diriindividu. Theoryof planned 

behavior (TPB) ssatu konstruk terbentuk behavioralbeliefs. Sikap sebuah konstruk tumbuh atasproses 

evaluasi atas sebuahkondisi menumbuhkan keyakinanpada diriindividu. Keyakinan kuat dalamdiri 

mengarahkan individu untukberperilaku lebihbaik berdasarkan keyakinandimiliki. Sikapkeuangan sebuah 

prosesevaluasi inividu akankondisi keuangan dimilikisehingga melahirkan sebuahsikap untuk 

menggunakan keuangan dimiliki. Individu denganproses evaluasi keuangan baik melahirkan sebuahsikap 

bijaksana dalammenjalankan keuanganmereka, sehinggaperilaku keuanganindividu akanlebih selektif 

dalam melakukansebuah tindakankeuangan[23]. 

5. Hasilpenelitian menunjukkan LocusOfControl berpengaruhsignifikan positifterhadap PerilakuKeuangan. 

Berdasarkan hasillapangan pada kuisioner telah dibagikan mahasiswa kotabengkulu menunjukkanbahwa 

LocusOfControl berpengaruh signifikanpositif terhadap PerilakuKeuangan sejalan denganpenelitian 

[28]locusofcontrol berpengaruh secaralangsung maupun tidaklangsudengan perilaku pengelolaan  

keuangan  melalui  literasi keuangan  sebagai  variabel mediasi Hasil serupa juga didapat olehpenelitian. 

Namunbertolak belakangdengan penelitian dilakukanoleh [29] diperoleh LocusOfControl tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadapperilaku manajemenkeuangan. PadaTahun 1966, seorang ahli 

teori pembelajaran sosialyakni JulianRotter mengemukakan adanyakonsep LocusOfControl yakni 

keyakinan, harapan, atau sikaptentang keterkaitan antara perilakuseseorang denganakibatnya. 

6. Hasilpenelitian menunjukkan PengetahuanKeuangan secara tidaklangsung tidak berpengaruh terhadap 

terhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOfControl sebagai variabelmediasi, nilaiP-Value Literasi 
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Keuangan = 0,069 > 0,05. Dari hasil pengambilandata lapangandilakukan, didapati hasilresponden 

PengetahuanKeuangan secara tidaklangsung tidak berpengaruh terhadap PerilakuKeuangan melalui Locus 

OfControl. Didukung denganpeneliti [30] mengatakan “Pengetahuankeuangan (X1) tidakberdampak pada 

perilakupengelolaan uangseseorang (Y) melalui LocusOfControl seseorang (X3). Validitasklaim ini 

ditetapkan dengan menggunakankoefisien jalur 0,005 dannilai p 0,464. Untukangkatan 2018, mahasiswa 

PendidikanEkonomi UniversitasNegeri Surabaya menunjukkan literasikeuangan tidak berdampaktidak 

langsungterhadap perilakupengelolaan uang mahasiswa, dan LocusOfControl tidak dapatdianggap sebagai 

faktor mediasi. LocusOfControl siswa membuat literasikeuangan tidak mungkin memilikipengaruh pada 

perilakupengelolaan uang mereka dilatar belakang. Faktor dimungkinkan menjadi penyebabhasil tidak 

berpengaruh faktor LocusOfControl. Secara teori LocusOfControl cara pandangseseorang mengenai 

kemampuanuntuk mengendalikandiri dalam peristiwa terjadi dalamhidupnya. Pengetahuankeuangan tidak 

akan menentukan perilakukeuangan baik apabila seorang individu memiliki pengendaliandiri (LocusOf 

Control). 

7. Hasilpenelitian menunjukkan sikapKeuangan secara tidaklangsung berpengaruh positifterhadap Perilaku 

Keuangan melalui LocusOfControl sebagai variabelmediasi. Berdasarkan hasil lapanganpada kuesioner 

telah dibagikanpada mahasiswa kotabengkulu menunjukkan sikapKeuangan secara tidaklangsung 

berpengaruh positif terhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOfControl sebagai variabelmediasi. Sejalan 

denganpenelitian [30] menegaskan bahwa "LocusOfControl (X3) memediasipengaruh sikapmoneter 

terhadap perilaku manajemenkeuangan. Fakta nilai p kurang 0,001 dan tingkatkoefisien rute = 0,669 

memberikan kepercayaan Menurut sebuah studi dilapangan mahasiswa jurusan PendidikanEkonomi 

UniversitasNegeri Surabaya 2018 ini memilikipemahaman kuat tentanguang, hal ini sejalan dengan 

pengendalian dirimahasiswa memastikan adanyakeseimbangan pengetahuan kemampuan pengendalian 

diridengan kemampuan mereka. untuk mengembangkankebiasaan manajemen keuangan luarbiasa Menurut 

penelitian ini, mahasiswa dapatbelajar bagaimanamenangani keuangan mereka dengan cara sesuai 

dengantingkat pendidikan mereka. Rata-rata aritmatika dihitung menunjukkannilai terkait dengan variabel 

LocusOfControl cukuptinggi. Hal ini menunjukkan siswa memilikipengetahuan dan kemampuan 

untukmengelola uangtunai mereka secarametodis sesuai dengankebutuhan mereka untukmelindungi diri 

dari pengaruheksternal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dirrect Effect 

1. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis pertama tidak didukungkarena, PengetahuanKeuangan tidak 

berpengaruh terhadap terhadap PerilakuKeuangan. 

2. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis kedua didukungkarena, SikapKeuangan berpengaruh signifikan 

positifterhadap LocusOfControl. 
3. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis ketiga dan keempat didukungkarena, pengetahuanKeuangan dan 

SikapKeuangan berpengaruh signifikanpositif terhadap PerilakuKeuangan.  
4. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis kelima didukungkarena, LocusOfControl berpengaruh signifikan 

positifterhadap PerilakuKeuangan. 

Indirect Effect 

1. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis keenam tidak didukungkarena, PengetahuanKeuangan secara tidak 

langsung tidak berpengaruh terhadap PerilakuKeuangan melalui LocusOfControl sebagaivariabel mediasi.  

2. Hasilpenelitian menunjukkan hipotesis ketujuh didukungkarena, SikapKeuangan secara tidaklangsung 

berpengaruh positif terhadap PerilakuKeuangan  melalui LocusOfControl sebagai variabelmediasi.  

Melalui penjelasan didatas, makadapat ditarik kesimpulan PengetahuanKeuangan bisamempengaruhi 

PerilakuKeuangan secaralangsung dan tidak dapat mempengaruhi Secaratidak langsung atau melalui 

mediasi LocusOfControl. SikapKeuangan dapat mempengaruhi PerilakuKeuangan secaralangsung dan 

juga dapat mempengaruhi secara tidaklangsung  melalui LocusOfControl. Terakhir  Pengetahuan Keuangan 

dan SikapKeuangan memiliki pengaruh terhadap PerilakuKeuangan. PenegtahuanKeuanagn dan 

SikapKeuangan dapat mempengaruhi LocusOfControl. Terakhir LocusOfControl dapat berpengaruh 

signifikanterhadap PerilakuKeuangan. 

Saran 

Beberapa saran untuk peneliti lainnya, yaitu:  
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1. Pada Peneliti selanjutnya disarankanuntuk menambah variabelindependen lainnya guna mendapatkan hasil 

penelitian lebihakurat. 
2. Peneliti selanjutnya disarankan untukmelakukan penyebaran meratauntuk setiap responden dalam 

penelitian. Peneliti bisamelakukan denganmenargetkan setiapresponden.  

3. Peneliti dapatmengganti Indikator tidak dapatdijadikan sampelguna mendapatkanhasil penelitian lebih 

akurat. 
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